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ABSTRAK 
 
 
 
 
 

Abstract: This study aims to analyze and prove the factors that influence 

earnings  management.  The  factors  that  influence  earnings  management 

include deferred tax expense, company size, leverage and tax planning. The 

population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in the period 2017-2019 . This study uses a purposive 

sampling method with predetermined criteria. The total sample used in this study 

was 144 samples. The data analysis method used is multiple linear regression 

analysis and processed using SPSS 25. The results obtained in this study are   

deferred tax expense has no significant effect on earnings management,  firm  

size  has  a  negative  effect  on  earnings  management, leverage and tax 

planning have a positive effect on earnings management. 
 
 
 

Keywords:   earnings   management,   deferred   tax   expense,   company   size, 

leverage, tax planning. 
 
 
 

Abstrak:. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan faktor 

- faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba. Dimana faktor - faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba antara lain beban pajak tangguhan, ukuran 

perusahaan, leverage¸ dan perencanaan pajak. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2017-2019. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria yang sudah ditentukan. Total sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 144 sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda dan diolah menggunakan SPSS 25. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah beban pajak tangguhan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap manajemen laba, ukuran  perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, leverage dan perencanaan pajak berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. 
 
 
 

Kata  Kunci:  manajemen  laba,  beban  pajak  tangguhan,  ukuran  perusahaan, 

leverage, perencanaan pajak.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 
 
 
 

A. Permasalahan 
 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Di era globalisasi yang terjadi saat ini pertumbuhan perekonomian di 

suatu negara didukung oleh bagaimana perkembangan bisnis yang terdapat 

di negara tersebut.  Pada era globalisasi ini dunia bisnis berkembang dengan 

pesat dan kemajuan teknologi juga terjadi secara signifikan. Hal tersebut 

menyebabkan persaingan di dunia bisnis semakin ketat sehingga setiap 

perusahaan membutuhkan tambahan dana dari pihak luar perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Untuk 

memperoleh tambahan dana dari pihak luar perusahaan para manajemen 

didorong untuk bekerja dengan lebih efektif dan efisien agar seluruh 

aktivitas operasional perusahaan tetap terjaga. 

 

Kasmir (2017:7) laporan keuangan merupakan laporan yang 

menunjukan   kondisi   atau   keadaan   laporan   keuangan   pada   periode 

sekarang atau periode tertentu. Periode sekarang yang dimaksud adalah 

bahwa laporan perusahaan dapat mengungkapkan keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu yang terdapat dalam neraca serta periode 

periode tertentu dalam laporan laba rugi.   Laporan keuangan merupakan 

media   komunikasi   antara   manajemen,  pemilik,   investor,   kreditor, 

pemegang saham, konsumen, maupun pemerintah. Laporan keuangan 

bertujuan   untuk menyampaikan informasi yang berguna untuk menilai 

apakah manajemen perusahaan mampu menggunakan sumber daya 

perusahaan secara efektif sehingga dapat mencapai tujuan utama perusahaan 

secara optimal. Kepercayaan yang diberikan oleh pihak luar tergantung 

bagaimana kualitas informasi yang diberikan dalam laporan keuangan 

perusahaan. Proses penyampaian informasi yang terdapat dalam
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laporan keuangan perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan semua pihak, 

baik pihak eksternal maupun pihak internal. Informasi yang terdapat  dalam  

laporan  keuangan  dapat  digunakan  untuk  membantu pemilik  atau  pihak  

lain  seperti  kreditur  dan  investor  untuk  menilai kekuatan perusahaan 

dalam menghasilkan laba di masa yang akan datang. Untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas manajemen cenderung berusaha untuk 

melakukan  berbagai  tindakan  agar dapat  menghasilkan laporan keuangan 

yang terbaik karena laporan keuangan tersebut diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi calon kreditur dan investor dalam mengambil 

keputusan terkait dengan dana investasi mereka. 

 

Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Pada umumnya, semua laporan keuangan mempunyai 

peran yang penting dalam pengambilan keputusan. Tetapi banyak pihak 

yang hanya terfokus atau mementingkan laporan laba rugi saja tanpa 

memperhatikan proses untuk menghasilkan laba atau rugi tersebut. 

Informasi laba yang terdapat di laporan keuangan merupakan informasi 

utama dalam pengambilan keputusan berinvestasi tersebut. hal tersebut 

mengakibatkan Informasi laba sering menjadi target rekayasa yang 

dilakukan karena adanya fleksibilitas manajemen untuk dapat memilih 

kebijakan akuntansi yang lebih mempresentasikan keadaan perusahaan yang 

sesungguhnya. Adanya fleksibilitas dimanfaatkan manajemen untuk 

melakukan manajemen laba. 

 

Menurut Wirakusuma (2016) Manajemen laba merupakan sebuah 

proses yang bersifat sengaja dengan menggunakan standar akuntansi 

keuangan guna mengarahkan pelaporan laba pada suatu tingkat tertentu. Hal 

ini dilakukan untuk menunjukan prestasi-prestasi yang dilakukan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Manajemen laba dilakukan untuk 

mempengaruhi tingkat pendapatan pada suatu waktu tertentu untuk 

kepentingan  manajemen  maupun  stakeholder.  Manajemen  laba  terjadi



3  

 
 

 

ketika para manajer menggunakan keputusan tertentu dalam laporan 

keuangan dan mengubah transaksi yang sebenarnya untuk mengubah 

laporan keuangan sehingga stakeholder tidak tahu mengenai kinerja 

perusahaan yang sebenarnya. Manajemen akan melakukan tindakan 

modifikasi dalam pelaporannya ketika manajemen gagal dalam mencapai 

target labanya. Tindakan modifikasi dan pelaporannya dilakukan dengan 

cara memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi yang dapat menunjukkan 

bahwa perusahaan berhasil mencapai   laba yang baik agar memperlihatkan 

kinerja perusahaan yang baik. Salah satu konsep manajemen yang bisa 

digunakan adalah teori agensi. Teori agensi menjelaskan bahwa manajemen 

laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak-pihak yang 

berkepentingan dan manajemen yang bertanggung jawab. Konflik ini 

muncul ketika perusahaan menginginkan tingkat keuntungan tertentu. 

 

Dalam manajemen laba, pajak merupakan suatu hal yang dapat 

digunakan untuk menurunkan laba perusahaan di Indonesia sesuai dengan 

kepentingan perusahaan. Setiap perusahaan menginginkan laba yang besar 

untuk  pihak internal  dan  para pemegang  saham.  Salah satu cara yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan laba adalah dengan 

mencoba  untuk  mengurangi  jumlah  pajak  yang  seharusnya  dibayarkan 

oleh perusahaan. Dalam perusahaan pajak seringkali dinilai sebagai suatu 

beban yang harus dibayarkan perusahaan yang menyebabkan perusahaan 

berusaha meminimalkan pajak agar laba yang diterima oleh perusahaan 

lebih optimal. Jika perusahaan menilai bahwa beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan terlalu berat, maka hal tersebut dapat memicu 

manajemen  untuk  mengatasi  dengan  melakukan  berbagai  macam  cara, 

salah satunya adalah memanipulasi pendapatan atau laba perusahaan dengan 

menggunakan Batasan standar akuntansi keuangan  pelaporan laba pada 

tingkat tertentu (Wirakusuma, 2016). Selain deferred tax expense, upaya lain 

sering disebut sebagai tax planning atau tax sheltering. Tax planning adalah 

metode yang dapat digunakan oleh wajib pajak dalam
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pelaksanaan bisnis atau manajemen pajak penghasilan. Pajak merupakan 

salah satu sumber yang penting dalam penerimaan negara di Indonesia untuk 

membiayai pembangunan negara. Salah satu cara bagi pemerintah untuk 

mengurangi praktik manajemen laba dengan melakukan revisi peraturan 

tentang pajak. Dalam Undang-Undang No. 36, 2008, terdapat perubahan   

pada   tarif   agen   penagihan   pajak   yang   pada   awalnya mengadopsi  

tarif  pajak  tunggal  sebesar  28%  (persen)  mulai  1  Januari 

2009, sekarang turun menjadi 25% (persen) dari Januari, 01, 2010 sampai 

hari ini. Oleh karena itu, berapapun pendapatan   kena pajak, tarif yang 

digunakan adalah 25% (persen). Penurunan diberikan sebesar 5% dari tarif 

normal bagi perusahaan yang belum go public. Pada tahun 2009, tarif 

pengenaan pajak bagi perusahaan go public adalah sebesar adalah 23% 

(persen) sedangkan pada tahun 2010, tarif pajaknya turun menjadi 20% 

(persen). 

 

Dalam manajemen laba, selain deferred tax expense dan tax planning 

faktor lainnya mempengaruhi manajemen laba adalah company size dan 

leverage.  Company size memiliki peran yang sangat penting dalam praktik 

manajemen laba. Perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil dianggap lebih 

banyak melakukan manajemen laba daripada perusahaan yang lebih besar. 

Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan, maka informasi yang 

tersedia untuk investor dalam membuat keputusan investasi terkait dengan 

saham perusahaan akan lebih banyak. Apalagi, perusahaan besar itu sering 

diabaikan oleh publik.  Berbeda dengan perusahaan yang kecil, mereka 

cenderung  untuk  melakukan praktik manajemen laba karena mereka ingin 

menunjukkan bahwa kondisinya perusahaan  tersebut  bagus,  sehingga  

investor tertarik  untuk menanam saham di perusahaan tersebut. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Widiatmoko dan Mayangsari (2016) 

menunjukan bahwa company size mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. Hasil tersebut berbeda dengan 

penelitian yangtelah



5  

 
 

 

dilakukan oleh Santi dan Kusuma (2018), menunjukkan bahwa company 

size mempunyai pengaruh yang negatif terhadap manajemen laba. 

Sedangkan leverage merupakan tingkat sekuritas berupa hutang yang 

digunakan dalam struktur modal sebuah perusahaan. Menurut Fakhrudin 

(dalam Satriana 2017:23) leverage merupakan jumlah utang yang digunakan 

perusahaan untuk membeli/membiayai asset-aset. Perusahaan yang 

memiliki hutang yang besar maka memiliki risiko yang besar daripada 

perusahaan kecil dalam pelanggaran perjanjian hutang. Tinggi rendahnya 

leverage ditentukan oleh cara manajemen dalam mengelola keuangan 

perusahaan. Jika leverage tinggi maka manajemen melakukan kesalahan 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan dan hal tersebut menyebabkan 

manajemen akan melakukan manajemen laba sehingga laporan keuangan 

yang dihasilkan tetap baik. 

 
 
 
 

2. Identifikasi masalah 
 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

 

a.   Pengaruh deferred tax expense terhadap manajemen laba. 

b.   Pengaruh tax planning terhadap manajemen laba. 

c.   Pengaruh company size terhadap manajemen laba. 

d.   Pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 

 
 
 

3. Batasan Masalah 
 

Mengingat luasnya penelitian yang dapat dilakukan serta 

berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis uraikan sebelumnya, 

maka akan dilakukan pembatasan agar hasil penelitian ini dapat menjadi 

lebih sederhana dan efektif. Pembatasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
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a.   Penelitian ini akan mengambil subjek penelitian yang terdiri dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia). 

b.   Periode penelitian yang akan penulis teliti adalah tahun 2017-2019. 
 

 
 
 

4. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yangtelah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

a.  Apakah deferredtax  expense berpengaruh  terhadap  manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 

2017-2019? 
 

b.  Apakah tax planning berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017- 

2019? 
 

c.  Apakah company size berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017- 

2019? 
 

d. Apakah   leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017- 

2019? 
 

 
 
 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui pengaruh deferred tax expense terhadap 

manajemen laba. 

b.  Untuk mengetahui pengaruh tax planning terhadap manajemen laba.
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c.  Untuk  mengetahui  pengaruh  company  size  terhadap  manajemen 

laba. 

d.  Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 
 

 
 
 

2. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak- 

pihak, antara lain: 

 

a.   Bagi Peneliti 
 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan   mengenai   pengaruh   deferred   tax   expense,  tax 

planning, company size, dan leverage terhadap manajemen laba 

 

b.   Bagi peneliti selanjutnya 
 

Dapat menjadi bahan  referensi dan  dasar pengembangan 

bagi penelitian selanjutnya 

 

c.   Bagi perusahaan 
 

Memberikan sedikit masukan untuk lebih memperhatikan 

perilaku manajemen dalam melakukan manajemen laba pada laporan 

keuangan yang berkaitan dengan pencapaian kepentingan 

manajemen dalam suatu perusahaan.
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